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Abstrak
 

Tesis ini mengkaji masalah pengobatan tradisional khususnya pengobatan tradisional patah tulang. Objek

penelitian adalah tempat pengobatan tradisional patah tulang sistem Cimande yang ada di Desa Cimande

Kabupaten Sukabumi dan Cilandak Jakarta Selatan. Kajian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif

(kualitatif). Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan

dengan cara : (1) wawancara mendalam yang babas dan berpedoman, ditujukan kepada para informan yang

terdiri dari para pasien pengobatan tradisional patah tulang Sistem Cimande, penyembuhnya dan para tokoh

masyarakat serta petugas kesehatan. Ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang pengetahuan, sikap

dan perilaku yang berkaitan dengan penelitian ini; (2) pengamatan dilakukan untuk mendapatkan informasi

tentang proses dan pola perawatan atau penyembuhan tradisional patah tulang Sistem Cimande yang

dilakukan oleh pengobatnya; (3) Pemeriksaan laboratorium digunakan untuk memeriksa kandungan bahan

kimia yang terdapat pada minyak Cimande. Ini dilakukan oleh petugas laboratorium Sekolah Tinggi Analis

Kimia Bogor di sekolah tersebut; (4) Pemeriksaan radiologi untuk memeriksa basil penyembuhan

pengobatan tradisional patah tulang Cimande.

Hasil bagian ini antara lain meliputi : (1) Pengobatan tradisional patah tulang Sistem Cimande sampai saat

ini masih banyak diminati, hal ini karena faktor sosial, faktor budaya, faktor ekonomi, faktor psikologis dan

faktor kepraktisan; (2) Ada pengobat tradisional patah tulang Sistem Cimande yang dalam proses

pengobatannya telah mengadopsi unsur-unsur medis modern seperti penggunaan obat-obat paten yang

sering digunakan di kedokteran.; (3) Para pengobat tradisional patah tulang Sistem Cimande meskipun

mereka tidak memiliki ijazah atau diploma pengobatan, tetapi kemampuan mereka mengobati patah tulang

atau sejenisnya diakui dengan baik oleh para pasiennya atau masyarakat; (4) Keahlian pengobatan

tradisional patah tulang atau sejenisnya pada umumnya didapat secara turun-temurun dari generasi

sebelumnya; (5) Pasien patah tulang yang berobat ke tempat pengobatan tradisional ini pada umumnya

sembuh tetapi tidak sempurna artinya tulang yang patah tidak dapat kembali pada kedudukan semula.

Sedangkan cedera tulang yang dapat disembuhkan umumnya terbatas pada tulang anggota gerak atas dan

bawah, tulang pinggul, tulang rusuk dan tulang rahang bawah; (6) Minyak Cimande yang menjadi ciri

khusus pengobatan tradisional ini menurut hasil analisa dari para ahli kimia terdiri dari campuran minyak

kelapa, air tebu dan minyak wijen dengan P.H.= 4,2 dan mengandung asam lauran 45%, sedang sisanya

yaitu asam oliat, asam palmilat, asam linoliat dan asam stearat.
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